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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi  

2.1.1 Pengertian Komunikasi  

Istilah komunikasi sesungguhnya berpangkal pada perkataan latin 

communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga memiliki akar 

kata berbahasa latin Communico yang artinya membagi. (Dewi, 2007:2).  

Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah Upaya yang 

sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi 

serta pembentukan pendapat dan sikap. (Effendy, 2005:10).  

Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika, 

membuat definisi, “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama 

lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada saling pengertian”. (Rogers dan 

Kincaid dalam Dewi, 2000:3) 

Dari uraian diatas beberapa pendapat tersebut, memaparkan bahwa 

komunikasi pada dasarnya dapat dipandang dari berbagai dimensi. Jika 

pandang sebagai proses, komunikasi merupakan kegiatan pengiriman dan 

penerimaan pesan yang berlangsung secara dinamis.  
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2.1.2 Proses Komunikasi 

a. Proses Komunikasi Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 

pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 

suatu lambang (symbol) sebagai media atau saluran. Lambang ini 

umumnya bahasa, tetapi dalam situasi-situasi komunikasi tertentu 

lambing-lambang yang digunakan dapat berupa kial (gesture), yakni 

gerak anggota tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya. (Effendy, 

2003:33) 

b. Proses Komunikasi Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat 

atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai 

media pertama. (Effendy, 2006:16) Media yang digunakan adalah 

surat, telepon, surat kabar, radio atau televisi. 

c. Proses Komunikasi Linear 

Dalam konteks komunikasi proses secara linear adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik 

terminal. Proses komunikasi secara linear umumnya berlangsung pada 

komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui telepon. (Effendy, 

2003:38-39) 
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d. Proses Komunikasi Sirkular 

Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses 

secara sirkular itu adalah terjadinya umpan balik, yaitu terjadinya arus 

dari komunikan ke komunikator. (Effendy, 2003:40) 

2.1.3 Fungsi Komunikasi 

Adapun fungsi komunikasi secara menyeluruh dapat dirinci kembali 

sebagai berikut :  

1. Informasi, yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta 

dan pesan,opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui 

keadaan yang terjadi di luar dirinya.  

2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 

bagaimana bersikap sesuai nilai-nilai yang ada serta bertindak 

sebagai anggota masyarakat secara efektif.  

3. Motivasi, yakni mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan 

orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengar melalui 

media massa.  

4. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi 

untuk mencapai persetujuan dalam hal terjadi perbedaan pendapat 

mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.  

5. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun 

informal.  
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6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarkan hasil-hasil 

kebudayaan melalui aneka program siaran atau penerbitan buku.  

7. Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang dari 

semua golongan usia dengan difungsikannya media komunikasi 

sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.  

8. Integrasi, menjembatani perbedaan antarsuku bangsa maupun 

antarbangsa dalam upaya memperkokoh hubungan dan pemerataan 

informasi.   

2.1.4 Tipe Komunikasi 

Tipe komunikasi diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang dan 

pengalaman dari masing-masing pakar. Memperhatikan pendapat para pakar 

maka dibawah ini akan diuraikan lima tipe atau tingkatan komunikasi 

beserta fungsinya masing-masing.  

1. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication) 

Komunikasi dengan diri sendiri adalah suatu proses komunikasi yang 

terjadi di dalam diri individu atau komunikasi dengan diri sendiri. Proses 

komunikasi terjadi karena seseorang seringkali terbawa dalam pikirannya 

sendiri akibat objek yang diamati terbertik dalam pikirannya.  

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 

Komunikasi Antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung 

antara dua orang atau lebih.  
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3. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 

Komunikasi Kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara tiga 

atau lebih secara bertatap muka atau menggunakan sebuah alat bantu. 

Kelompoknyapun dapat dibagi menjadi dua yakni kelompok besar atau 

kelompok kecil disini termasuk kelompok dalam suatu organisasi.  

4. Komunikasi Massa (Mass Communication) 

Dalam komunikasi massa, pesan dikirim dari sumber lembaga kepada 

khalayak yang bersifat massa melalui alat-alat mekanis, seperti televisi, 

radio, surat kabar, atau film.  

5. Komunikasi Publik (Public Communication)  

Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, kolektif, retorika, 

public speaking, atau audiens communication.(Dewi, 2007:6) 

 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukan oleh 

Bittner yang dikutip oleh Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya 

Komunikasi Massa, yakni pesan yang dikomunikasikan melalui media 

massa pada sejumlah besar orang (2004:3). Dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. 

Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, 

seperti rapat akbar di lapangan yang luas yang dihadiri oleh ribuan orang, 

jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. 
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Media yang termasuk media massa adalah radio, televisi, surat kabar, 

majalah, film, dan sebagainya. 

2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Massa 
 

Untuk membedakan komunikasi massa dengan bentuk komunikasi 

yang lain, berikut beberapa ciri komunikasi massa yang dikemukakan 

Sutrisna Dewi dalam buku Komunikasi Bisnis :  

a. Pesan bersifat terbuka 

b. Penerima adalah khalayak yang variatif  

c. Pengirim dan penerima dihubungkan oleh saluran yang diproses 

secara mekanik.  

d. Berlangsung satu arah dan kecepatan umpan balik tergantung pada 

teknologi.  

e. Penyebaran melalui media massa berlangsung cepat, serempak, dan 

luas.  

f. Biaya produksi cukup mahal dan memerlukan dukungan tenaga 

yang relatif lebih banyak. (2007:7). 

2.2.3 Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi massa secara umum menurut Karlinah dalam 

Karlinah, dkk seperti yang dikutip oleh Ardianto dan Erdinaya dalam 

bukunya Komunikasi Massa, antara lain adalah : 

1. Fungsi Informasi 

Media massa adalah penyebar informasi yang merupakan suatu 

kebutuhan pembaca, pendengar atau pemirsa. 
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2. Fungsi Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya, 

karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya 

mendidik, melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan yang berlaku 

kepada pemirsa atau pembacanya. 

3. Fungsi Mempengaruhi 

Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat 

pada tajuk, features, iklan, artikel, dan sebagainya, dimana khalayak 

dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditayangkan di televisi 

ataupun surat kabar.  

4. Fungsi Proses Pengembangan Mental 

Untuk mengembangkan wawasan kita membutuhkan 

berkomunikasi dengan orang lain, karena melalui komunikasi, 

manusia akan bertambah pengetahuannya dan berkembang 

intelektualitasnya. 

5. Fungsi Adaptasi Lingkungan 

Setiap manusia berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya untuk dapat bertahan hidup. Proses komunikasi 

membantu manusia dalam proses penyesuain tersebut. 

6. Fungsi Memanipulasi Lingkungan 

Memanipulasi lingkungan artinya berusaha untuk mempengaruhi. 

Setiap orang berusaha untuk saling mempengaruhi dunia dan orang-

orang yang ada di sekitarnya. Dalam fungsi manipulasi, komunikasi 

digunakan sebagai alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan. 

(2004:19-22) 

 

2.3 Tinjauan Tentang Jurnalistik 

2.3.1 Sejarah Jurnalistik 

 Sejarah jurnalistik dimulai ketika 3000 tahun yang lalu Firaun di 

Mesir, Amenhotep III, mengirimkan ratusan pesan kepada para perwiranya 

di provinsi-provinsi untuk memberitahukan apa yang terjadi di ibukota. 

Selama abad pertengahan Eropa, siaran berita yang ditulis tangan 

merupakan media informasi yang penting bagi para usahawan.  
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Keperluan untuk mengetahui apa yang terjadi merupakan kunci 

lahirnya jurnalisme selama berabad-abad. Percetakan jurnalisme mulai 

digunakan di Eropa pada sekitar tahun 1440. Dengan mesin cetak, 

lembaran-lembaran berita dan pamphlet dapat dicetak dengan kecepatan 

yang lebih tinggi, dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan biaya yang 

lebih rendah. 

Jurnalisme kini telah tumbuh jauh melampaui suratkabar pada awal 

kelahirannya. Majalah mulai berkembang sekitar dua abad lalu. Pada tahun 

1920 radio komersial dan majalah-majalah berita muncul ke atas panggung. 

Televisi komersial mengalami boom setelah perang dunia II.      

2.3.2 Pengertian Jurnalistik 

Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda 

”journalistiek” atau bahasa Inggrisnya ”journalism”, yang bersumber pada 

perkataan ”journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin ”diurnal” yang 

berarti ”harian” atau ”setiap hari”. (Effendy, 2006:151) 

Menurut Adinegoro yang terkutip dalam buku Jurnalistik Televisi 

karangan Askurifai Baksin, jurnalistik adalah kepandaian mengarang untuk 

memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar 

seluas-luasnya. (2006:47) 

Sedangkan menurut Wolesely dan Campbell, jurnalistik adalah 

tindakan diseminasi informasi, opini, dan hiburan untuk orang ramai 

(publik) yang sistematik dan dapat dipercaya kebenarannya melalui media 

komunikasi massa modern. (Baksin, 2006:48) 
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2.4 Tinjauan Tentang Televisi 

2.4.1 Pengertian Televisi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi yaitu proses 

penyiaran gambar melalui gelombang frekuensi radio dan menerimanya 

pada pesawat yang memunculkan gambar tersebut pada sebidang layar. 

Televisi juga dapat diartikan sebagai bisnis penyiaran pertunjukan televisi. 

Televisi adalah media yang sangat vital dalam rangka menyebarkan 

informasi dan opini ditengah masyarakat. Kalau televisi berada ditangan 

orang baik-baik, maka materi acaranya itu baik juga
1
.  

Televisi adalah sistem telekomunikasi untuk penyiaran dan 

penerimaan gambar bergerak dan suara. Kata televisi saat ini mengelami 

perubahan makna menjadi sebuah aspek pertelevisian mulai dari 1 set 

televisi hingga program transmisi. Kata televisi ini diambil dari gabungan 

bahasa Latin dan Yunani yang berarti melihat jauh. Tele berasal dari dari 

bahasa  Yunani artinya jauh, sementra Vesus berasal dari bahasa Latin 

berarti melihat
2
. 

2.4.2 Sejarah Televisi 

Televisi merupakan media temuan orang-orang Eropa. Perkembangan 

pertelevisian di dunia sejalan dengan kemajuan teknologi elektronika, yang 

bergerak pesat sejak ditemukannya transistor oleh William Sochley pada 

tahun 1946. (Baksin, 2006:7) 

                                                 
1
 Syariah-online.com 

2
 Wikipedia.com/pengertian Televisi 
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Pada tahun 1923 Vladimir Katajev Zworykin berhasil menciptakan 

sistem televisi elektris. Dan tahun 1930, Philo T. Farnsworth menciptakan 

sistem televisi. Penemuan dasar televisi ini terus berkembang sampai 

akhirnya Paul Nipkow melahirkan televisi mekanik yang dipamerkan pada 

tahun 1939 dengan ukuran 8 x 10 inchi. Dari sinilah akhirnya berkembang 

pesawat televisi yang kita kenal sekarang. Untuk pertama kalinya gambar 

televisi mulai terlihat tahun 1920 di AS. (Baksin, 2006:7) 

2.4.3 Siaran Televisi di Indonesia 

Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962. Walaupun hanya 

siaran televisi hitam putih, tapi siaran pertama televisi di Indonesia itu 

menjadi momentum yang sangat bersejarah. Booming televisi dimulai pada 

tahun 1992 ketik RCTI mulai mengudara dengan bantuan decoder. (Baksin, 

2006 : 15) 

Saat ini di Indonesia sudah mengudara sebelas stasiun televisi, satu di 

antaranya TVRI dan sepuluh lainnya stasiun televisi swasta, yaitu RCTI, 

SCTV, TPI, ANTV, INDOSIAR, TRANS TV, TRANS 7, GLOBAL TV, 

METRO TV, TV ONE, yang siarannya secara nasional. 

Keputusan untuk pengadaan media televisi di Indonesia pada tahun 

1961 merupakan ”langkah kecil manusia, namun langkah besar bangsa 

Indonesia” yang pada saat itu baru berusia 16 tahun. (Baksin, 2006:15-16). 

Dilandasi pemikiran jauh ke depan dan kemampuan yang dimilki oleh 

media televisi, Menteri Penerangan RI pada saat itu, R. Maladi, 

mengusulkan kepada pemerintah untuk mengadakan media televisi. Untuk 
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tahap awal media televisi dapat dipakai untuk menyiarkan penyelenggaraan 

Asian Games IV, yang dibuka oleh Presiden Soekarno pada tanggal 24 

Agustus 1962. (Baksin, 2006:16) 

2.4.4 Fungsi Televisi 

Fungsi pers dan media massa pada khususnya pertelevisian sedikitnya 

digolongkan kepada 7 hal yaitu: 

1. Menyampaikan fakta (The Fact). Dalam hal ini media massa 

menyediakan fasilitas arus informasi dari kedua belah pihak. Satu 

sisi mencerminkan kebutuhan dan keinginan pengirim ( iklan, 

propaganda, dan lain-lain). 

2. Menyajikan opini dan analasis (opinion and analysis). Pada laporan 

berita, reporter memasukkan opini orang luar, analisis berita 

dilakukan oleh staf redaktur khusus ( kolom, editorial,dan lain-

lain). 

3. Melakukan investigasi (investigation) adalah paling sulit untuk 

dilakukan, tetapi jika berhasil nilai beritanya akan sangat berbobot. 

Untuk melakukan ini sangat diperlukan kecanggihan dan staf yang 

berpengalaman serat memiliki hubungan intensif dengan para ahli 

dan ilmuan yang membutuhkan waktu tahunan. 

4. Hiburan (entertaiment). Sajian media massa kadang-kadang 

berfungsi sekaligus yaitu menghibur, mendidik dan memberikan 

informasi. Tetapi kadang-kadang juga terpisah antara satu sama 
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lainnya. Dan yang merepotkan adalah apabila informasi tersebut 

dianggap sebagai hiburan yang mengganggu informasi. 

5. Control. Fungsi ini dimanfaatkan oleh media kepada pemerintah 

dan juga sebaliknya. Ini sangat bergantung pada sistem 

pertelevisian atau sistem pers di negara yang bersangkutan. 

6. Analisis Kebijakan (policy analysis). Fungsi ini merupakan 

kecendrungan yang kini sedang tumbuh di media Amerika, dimana 

sajiannya adalah menyoroti kebijakan yang diterapkan pemerintah 

kemudian dianalisis oleh media tersebut dengan memberikan solusi 

alternatif lain. 

7. Mendidik. Melalui fungsi ini diharapkan media dapat memberikan 

pangajaran-pangajaran positif  yang sesuai dengan adat istiadat, 

norma, dan agama demi mencapai kehidupan masyarakat yang 

berbhineka.   

 

2.5 Tinjauan Tentang Berita 

2.5.1. Definisi Berita  

Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai 

terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan 

baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. 

Dalam menulis berita, seorang wartawan harus mengedepankan fakta 

dan tidak memasukkan opini atau pendapat pribadi. Fakta dan 

pendapat pribadi harus dipisahkan secara tegas, bahkan dalam 
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penulisan berita diusahakan tidak memasukkan pendapat pribadi 

(Djuraid, 2007:9). 

2.5.2. Jenis Berita  

Dalam buku “Menulis Berita” karangan Husnun N. Djuraid, 

menyebutkan terdapat tiga macam berita, yaitu berita langsung (straight 

news) berita ringan (soft news), dan berita kisah (feature). 

1. Berita langsung (straight news) 

Berita tentang peristiwa yang penting yang harus segera di sampaikan  

kepada pembaca dan ditempatkan di halaman utama. Materinya berisi 

laporan langsung wartawan yang menyaksikan kejadian secara 

langsung dan berita berisi fakta yang berat. 

2. Berita ringan (soft news) 

Berita yang menampilkan sesuatu yang menarik, penting, dan bersifat 

informatif. Penulisannya tidak terlalu panjang, mungkin tidak lebih dari 

tiga alinea. Soft news bisa merupakan bagian dari peristiwa yang 

diberitakan melalui straight news atau berita yang berdiri sendiri. 

3. Berita kisah (feature) 

Tulisan mengenai kejadian yang dapat menggugah perasaan dan 

menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan yang rinci, 

lengkap, mendalam, dan tidak terpengaruh waktu (Djuraid, 2007:68-

69). 
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2.6 Tinjauan Tentang Efektivitas 

 Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif 

merupakankata dasar sementara, kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Dan 

pengertian dari efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai 

tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang 

ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan (Effendy, 1989 : 14) 

Selain itu efektivitas juga berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau 

tingkat kemampuan pesan untuk  mempengaruhi komunikan.  

  Pesan yang efektif harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Adanya kesamaan dalam mempermudah proses penyandian 

(decoding) yakni proses menerjemahkan lambang-lambang yang 

diterima menjadi gagasan-gagasan. 

2. Adanya kesaman membantu membangun proses yang sama 

(persepsi)  

3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik pada 

komunikator. 

 (rakhmat, 1986 : 271) 

 

2.7 Tinjauan Tentang Pemenuhan kebutuhan dan informasi 

Menurut Davis dalam Abdul Kadir, Informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. 

(2003: 28
3
) 

Katz mengklarifikasikan kebutuhan manusia apabila dikaitkan 

dengan media massa yang dihadapinya menjadi : 

 

                                                 
3
 http://blog.re.or.id/pengertian-informasi.htm 



36 

 

1. Kebutuhan kognitif 

Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk 

memperkuat informasi, pengetahuan serta pengertian tentang lingkungan 

kita. Kebutuhan ini didasarkan pada keinginan untuk mengerti dan 

menguasai lingkungan. Kebutuhan Kognitif juga dapat terpenuhi oleh 

adanya dorongan-dorongan seperti keingintahuan (curiosity) dan 

penjelajahan (explanatory) pada diri kita. 

2. Kebutuhan Afektif  

Yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk 

memperkuat pengalaman yang bersifat keindahan,  kesenangan dan 

emosional. Mencari kesenangan dan hiburan merupakan motivasi yang 

pada umumnya dapat dipenuhi oleh media. 

3. Kebutuhan Integratif personal 

Yaitu kebutuhan-kebutuhan  yang berhubungan dengan usaha-usaha yang  

memperkuat kepercayaan, kesetiaan, status pribadi.  Kebutuhan seperti ini 

dapat diperoleh dari adanya keinginan setiap individu untuk meningkatkan 

harga diri. (Liliweri, 1991:135-138). 


